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ABSTRAK
[image: ]Artikel ini membahas peran teknologi dalam penerapan Kurikulum Merdeka di era digital, dengan fokus pada peluang dan tantangan yang dihadapi. Kurikulum Merdeka, yang menekankan kebebasan dan fleksibilitas dalam pembelajaran, sangat didukung oleh teknologi yang memfasilitasi akses informasi, personalisasi pembelajaran, dan metode belajar yang interaktif. Implementasi teknologi dalam Kurikulum Merdeka bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pendidikan, namun juga menghadapi sejumlah tantangan seperti kesenjangan akses teknologi, rendahnya penguasaan IT di kalangan guru, dan kurangnya pelatihan yang memadai. Penelitian ini menggunakan studi literatur sistematis yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai sumber, termasuk buku dan jurnal, untuk mengidentifikasi bagaimana teknologi dapat mengatasi masalah dalam pembelajaran dan meningkatkan kualitas pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi memiliki potensi besar untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, memungkinkan personalisasi pembelajaran, dan memperluas akses pendidikan berkualitas. Meskipun demikian, keberhasilan implementasi teknologi dalam Kurikulum Merdeka memerlukan pengelolaan yang baik, pelatihan guru yang berkelanjutan, dan penyediaan infrastruktur yang memadai untuk memastikan semua sekolah dapat memanfaatkan teknologi secara optimal.
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1. PENDAHULUAN
Revolusi industri 4.0 yang berfokus pada pengembangan teknologi telah membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk di sektor pendidikan. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang pesat menawarkan berbagai peluang dan tantangan bagi dunia pendidikan (Irawan, 2024). Di Indonesia, upaya untuk menyesuaikan sistem pendidikan dengan kebutuhan zaman tercermin dalam implementasi Kurikulum Merdeka, yang diinisiasi oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) pada tahun 2020. Kurikulum ini menekankan pada kebebasan dan fleksibilitas dalam proses belajar-mengajar, memungkinkan siswa untuk mengembangkan potensi diri sesuai minat dan bakat mereka, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan global.
Kurikulum Merdeka bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan adaptif, yang mampu menumbuhkan kreativitas, inovasi, dan kemandirian peserta didik (Yunus, 2024). Salah satu cara utama untuk mencapai tujuan ini adalah dengan memanfaatkan teknologi. Teknologi telah terbukti mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pendidikan melalui berbagai cara, mulai dari personalisasi pembelajaran, akses yang lebih luas terhadap sumber belajar, hingga peningkatan kompetensi digital baik bagi guru maupun siswa (Irawan, 2024). Kurikulum menjadi bagian yang terpenting untuk mengetahui ke arah mana pendidikan akan di bawa. Kurikulum tentunya memerlukan adaptasi yang sedemikian rupa untuk menghasilkan individu yang mampu bersaing secara internasional serta tetap dalam mempertahankan nilai-nilai lokal dan kultural setempat (Agus, 2024).
Fungsi keberadaan kurikulum dapat dirasakan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolah. Pembelajaran di sekolah tentunya banyak melibatkan guru dan peserta didik. Perkembangan teknologi pendidikan merupakan bidang utama kemajuan teknologi dalam proses perubahan kurikulum dan revisi kurikulum. Kurikulum bergerak secara umum mengikuti arah yang sama dengan perkembangan teknologi, dan pengembangan kurikulum perlu dilakukan agar kualitas pendidikan di Indonesia dapat menyesuaikan dengan perkembangan teknologi (Rosmana, 2023).
Salah satu komponen utama yang mendukung Kurikulum Merdeka adalah pemanfaatan teknologi. Teknologi tidak hanya memfasilitasi akses informasi dan sumber belajar, tetapi juga memungkinkan metode pembelajaran yang lebih variatif dan menarik. Penggunaan teknologi dalam pendidikan mencakup berbagai alat dan platform, seperti Learning Management Systems (LMS), aplikasi pembelajaran online, perangkat lunak edukasi, serta media sosial sebagai alat komunikasi dan kolaborasi (Irawan, 2024).
Perkembangan tekonologi sangat mempengaruhi kehidupan manusia salah satunya adalah dalam aspek Pendidikan. Dalam dunia Pendidikan, pengaruh paling kuat yang berkaitan dengan teknologi adalah perubahan atau perkembangan kurikulum. Pada dasarnya Pendidikan adalah suatu kegiatan yang dapat mempengaruhi kehidupan manusia. Agar mutu Pendidikan maju maka perubahan kurikulum perlu dilakukan dengan berkiblat pada perubahan dan perkembangan teknologi (Rosmana, 2023).
Tuntutan merdeka belajar tentu saja memiliki kendala yang beragam. Satu diantara faktor yang menyebabkan hal itu terjadi adalah teknologi pendidikan. Teknologi pendidikan merupakan bidang keilmuan yang mempunyai tujuan dalam memfasilitasi proses belajar dengan menggunakan berbagai sumber belajar yang tercantum pada teknologi yang sesuai supaya terbentuk pendidikan yang efisien serta efektif. Hal ini tergambar pada definisi teknologi pendidikan menurut AECT tahun 2004 yang berisi bahwa teknologi pembelajaran ialah riset serta praktek etis dalam memfasilitasi belajar serta dapat meningkatkan kinerja berdasarkan sumber-sumber teknologi yang tepat guna (Millati, 2021).
Penerapan teknologi dalam Kurikulum Merdeka juga menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan akses teknologi di berbagai daerah di Indonesia. Tidak semua sekolah memiliki infrastruktur yang memadai seperti jaringan internet yang stabil atau perangkat yang cukup untuk setiap siswa. Selain itu, kemampuan guru dalam mengoperasikan teknologi dan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran juga menjadi tantangan tersendiri. Banyak guru yang masih perlu pelatihan lebih lanjut untuk memahami bagaimana memaksimalkan penggunaan teknologi dalam proses belajar mengajar. Di sisi lain, potensi yang ditawarkan teknologi sangat besar, mulai dari meningkatkan motivasi belajar siswa, memungkinkan personalisasi pembelajaran, hingga memperluas akses pendidikan berkualitas bagi semua kalangan. Dengan pengelolaan yang baik, teknologi dapat menjadi katalisator yang mempercepat pencapaian tujuan pendidikan dalam Kurikulum Merdeka (Farid, 2024).
Dengan perkembangan teknologi yang semakin maju di era digital ini, diharapkan kepala sekolah, tenaga pendidik dan kependidikan, guru, serta peserta didik dapat menggunakan berbagai teknologi secara tepat guna untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Jadi intinya adalah penggunaan teknologi memiliki peran penting dalam penerapan kurikulum merdeka di era digital saat ini. Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang menjadi topik / tujuan pembahasan adalah peran teknologi dalam penerapan kurikulum merdeka di era digital.

2. METODE, DATA, ANALISIS
Artikel ini menggunakan metode studi literatur dengan cara mengumpulkan literatur (bahan-bahan materi yang berhubungan) yang bersumber dari buku, jurnal, dan sumber lainnya terkait ilmu tentang Peran Teknologi dan Kurikulum Merdeka. Setelah bahan kajian dirasa cukup dikumpulkan, selanjutnya bahan tersebut diteliti dan dipelajari dengan baik yang kemudian penulis berusaha menyimpulkan sebuah pengetahuan baru hasil dari analisis terhadap bahan kajian tersebut. Metode ini disebut metode SLR (Systematic Literature Review). Setelah penulis berhasil menyimpulkan pengetahuan yang  ia dapatkan maka kemudian penulis menuangkan ide dan pemikiran barunya tersebut kedalam artikel ini secara tersturuktur, terarah, lengkap dan rapi. Metode literatur ini bertujuan untuk membantu kita menemukan wawasan, kebenaran dan juga titik terang dari peran teknologi dalam penerapan kurikulum merdeka di era digital yang akan diselesaikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Konsep Kurikulum Merdeka
Merdeka belajar merupakan bagian dari kebijakan baru yang ditetapkan oleh Kementerian Pendiikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI). Menurut Nadiem, bahwa kebijakan kurikulum terkait merdeka belajar harus dilakukan penerobosan awal terlebih dahulu kepada para pendidik sebelum hal tersebut disampaikan atau diterapkan kepada peserta didik. Selain itu, Nadiem juga mengatakan terkait komptensi guru yang levelnya berada di level apapun itu, tanpa adanya proses penerjemahan dari kompetensi dasar yang ada serta erat kaitannya dengan kurikulum maka pembelajaran tidak akan terjadi (Marisa, 2021).
Pendidikan di Indonesia mengalami beberapa kali perubahan sistem kurikulum dengan tujuan penyempurnaan. Usaha yang dilakukan oleh pemerintah dalam penyempurnaan yaitu mengubah dan memberi inovasi kurikulum. Di antaranya kurikulum KTSP/2006 menjadi Kurikulum 2013 hingga menjadi Kurikulum Merdeka Belajar. Kurikulum 2013 telah diterapkan mulai dari tahun ajaran 2013/2014. Penerapan dini dilakukan terutama di sekolah yang telah memiliki akreditasi A. Penerapan Kurikulum 2013 di jenjang SMA/SMK/MA tentu sangat cocok karena kurikulum yang dirancang mengandung nilai efektif, inovatif, kreatif, serta bisa menggali potensi dan minat peserta didik dalam pembelajaran (Muin, 2022).
Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi (Purnawanto, 2022). Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Projek untuk menguatkan pencapaian profil pelajar Pancasila dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah. Projek tersebut tidak diarahkan untuk mencapai target capaian pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat pada konten mata pelajaran (Anggraini, 2022).
Berbicara mengenai kurikulum tentunya harus dipahami mengenai kerangka dasar dan struktur kurikulum. Konsep Kurikulum Merdeka Belajar mendorong seluruh peserta didik agar dapat lebih aktif dalam pembelajaran sesuai dengan cara belajar yang dibutuhkan. Dengan begitu, siswa tidak hanya mengikuti kurikulum yang sudah disusun pemerintah saja secara pasif, namun juga diberikan kemerdekaan atau kebebasan untuk menentukan cara belajar sesuai kebutuhan mereka masing-masing. Konsep ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan serta mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam dunia pendidikan Indonesia (Daulay, 2023).
Karakteristik kurikulum merdeka tersebut juga menggambarkan kenggulnya, pertama, materi lebih sederhana dan mendalam. Dalam kurikulum merdeka dilakukan pengurangan materi yang signifan. Materi-materi yang di sajikan dibatatasi materi esensial. Pengurangan materi tersebut memberikan kesempatan bagi siswa untuk mendalami materi yang lebih leluasa. Kedua, lebih merdeka, pada kurikulum sebelumnya, peminatan dilakukan sejak awal, namun pada kurikulum merdeka, peserta didik di beri kesempatan lebih leluasa untuk memilih mata pelajaran yang diminatinya sesuai bakat dan aspirasinya. Sedangkan bagi guru dapat mengajar sesuai tahapan capaian dan perkembangan peserat didik. Ketiga, lebih relevan dan interaktif (Wapa, 2024).
Kurikulum Ini juga mengutamakan strategi pembelajaran berbasis proyek. Artinya, peserta didik akan mengimplementasikan materi yang telah dipelajari melalui proyek atau studi kasus, sehingga pemahaman konsep bisa lebih terlaksana. Nama proyek ini adalah Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Proyek ini sifatnya lintas mapel. Melalui proyek ini, siswa diminta untuk melakukan observasi masalah dari konteks lokal dan memberikan solusi nyata terhadap masalah tersebut (Sukirno, 2023). Dengan adanya proyek ini, fokus belajar peserta didik tidak lagi hanya semata-mata untuk mempersiapkan diri menghadapi soal-soal ujian. Dengan fokus seperti ini, kegiatan belajar-mengajar tentu akan terasa jauh lebih seru dan menyenangkan, dari pada hanya fokus mengerjakan latihan soal saja (Sukirno, 2023).

b. Implementasi Teknologi dalam Kurikulum Merdeka 
Terdapat berbagai macam pendapat para ahli mengenai implementasi. Kunandar mengatakan bahwa implementasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap (Susilowati, 2022). Menurut Purwanto dan Sulistyiatuti dalam (Millati, 2023), implementasi pada hakikatnya adalah kegiatan mendistribusikan keluaran dari suatu kebijakan yang dijalankan oleh seorang pelaksana untuk menyampaikan keluaran kebijakan kepada suatu kelompok sasaran dalam upaya mencapai kebijakan tersebut. Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa implementasi adalalah kegiatan yang terencana untuk menerapkan suatu ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis untuk mencapai suatu tujuan.
Penggunaan teknologi dalam pengembangan kurikulum merdeka di sekolah dapat meningkatkan keterlibatan siswa, memfasilitasi aksesibilitas, dan membantu menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan dan minat individu. Menerapkan teknologi dalam kurikulum merdeka tidak hanya efektif untuk proses pengajaran, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan teknologi di era digital saat ini. Dengan menerapkan kurikulum merdeka, siswa diharapkan dapat melatih kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan beradaptasi dengan situasi yang kompleks. Dalam
kursus ini, siswa didorong untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran yang interaktif, kolaboratif, dan terfokus. Selain itu, dengan membawa teknologi ke dalam program kurikulum  merdeka, siswa memiliki kesempatan untuk mengintegrasikan mata pelajaran seperti komputasi atau desain grafis ke dalam studi mereka. Hal tersebut membantu meningkatkan literasi digital yang menjadi penting di era digital saat ini (Prasetyo, 2024).
Adanya teknologi kurikulum Merdeka belajar era digital guru tetap Merdeka bagi guru yaitu guru mengajar dalam pembelajaran. Para guru lebih dipermudah semuanya menjadi lebih praktis mudah dan belajar walau sudah mengajar, yaitu tadi sesuai tahap capaian dan perkembangan dalam proses generate dan semoga bapak adalah kutipan dari George tentang singkat peserta didik terlebih lagi berbagai platform yang dan Merdeka bagi sekolah, maksudnya yaitu ibu guru terus tetap bisa mengembangkan teknologi bagi guru yang dimana saat ini disediakan oleh Kemendikbud semuanya diri dan kompetensinya agar tidak memiliki wewenang untuk berbasis teknologi seperti platform Merdeka mandiri, tertinggal dapat semoga bermanfaat dan pendidikan tidak akan terlepas dari yang mengembangkan mengelola kurikulum dan mengajar platform rapat pendidikan dan namanya teknologi (Rosmana, 2023).

c. Peran Teknologi dalam Penerapan Kurikulum Merdeka
Menurut Widiyono & Millati, (2021), Teknologi pendidikan memegang peranan krusial dalam meningkatkan mutu pendidikan dalam kerangka program Merdeka Belajar pada era digital. Peran teknologi pendidikan dalam Kurikulum Merdeka adalah untuk mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran, di antaranya:
1. Kesulitan dalam mempelajari konsep-konsep abstrak; 
2. Kesulitan memahami peristiwa yang telah terjadi di masa lalu; 
3. Keterbatasan pengalaman yang menghambat kemampuan belajar; 
4. Kesulitan dalam mengamati objek yang terlalu kecil atau terlalu besar; dan 
5. Kesulitan memahami konsep yang kompleks atau higher order thinking skills (Koelsoem, 2024).
Permasalahan-permasalahan ini merupakan bagian dari tantangan yang dihadapi dalam program merdeka belajar. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk menemukan solusi agar proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif dan efisien, salah satunya melalui penerapan teknologi pendidikan. Teknologi pendidikan memiliki peran penting dalam mendukung program Merdeka Belajar dengan menawarkan berbagai kemudahan. Teknologi ini juga berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan. Beberapa peran teknologi dalam pendidikan meliputi: 
1. Meningkatkan kualitas pendidikan dengan membantu pendidik dalam pengalokasian waktu secara lebih efektif dan efisien, memfasilitasi berbagai tahap pembelajaran, serta mengurangi ketergantungan pada metode ceramah, sehingga peserta didik dapat mengembangkan proses pembelajaran secara mandiri, 
2. Memberikan solusi pendidikan individual dengan menyediakan kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan minat, bakat, dan potensi mereka di bawah bimbingan guru. Konsep dasar pengajaran ilmiah mencakup perencanaan program yang sistematis dan pengembangan bahan ajar berdasarkan prinsip-prinsip ilmiah, dan 
3. Memaksimalkan kompetensi pendidik dengan memperluas wawasan pengajaran yang konkret. Prioritas utama tetap pada terciptanya pendidikan berkualitas (Koelsoem, 2024).
Pembelajaran sesuai dengan karakteristik transformasi kecanggihan di dunia. Berikut merupakan satuan pendidikan dan peserta didik yang teknologi yang begitu pesat sejalan juga keunggulan dari kurikulum Merdeka dengan teknologi dalam dunia pendidikan ketiga adalah lebih relevan dan belajar yang pertama ada lebih sederhana interaktif pembelajaran melalui kegiatan atas dasar itu sebagai seorang guru dan mendalam fokus pada materi yang proyek atau Project Based Learning, hendaknya terus mengembangkan diri serta esensial dan mengembangkan kompetensi memberikan kesempatan kebih luas kepada kompetensinya agar tidak tertinggal peserta didik Pada fasenya belajar tipe peserta didik untuk secara aktif crazy zaman atau biasa disebut dengan gaptek (Rosmana, 2023).
Kurikulum Merdeka belajar ini sangat membantu perkembangan teknologi informasi terkini bagi siswa, Karena dengan adanya merdeka belajar ini memberikan kebebasan belajar yaitu bisa dimana saja kapan saja dan bahkan kalau menggunakan berbagai sumber mana saja apalagi pada saat sekarang ini kita yang masih berada dalam kondisi pandemi mau tidak mau Suka tidak suka kita harus bisa menerapkan metode pembelajaran dengan menggunakan berbagai sumber belajar nah salah satunya itu bisa dengan menggunakan teknologi digital untuk menjawab tantangan tersebut (Darmawan, 2024).

d. Tantangan Penerapan Teknologi dalam Kurikulum Merdeka 
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran memiliki banyak potensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Beberapa tantangan signifikan muncul dalam penerapan teknologi berbasis digital yaitu :
1. Keterbatasan guru dalam memanfaatkan teknologi berbasis digital menjadi salah satu tantangan. Banyak guru belum sepenuhnya memanfaatkan alat-alat digital seperti platform pembelajaran online, perangkat lunak pendidikan, atau alat-alat interaktif lainnya. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pelatihan dan pendampingan terkait penggunaan teknologi yang tepat guna (Farid, 2024).
2. Tantangan lain yang signifikan adalah rendahnya penguasaan IT di kalangan guru. Banyak dari mereka mengalami kesulitan dalam menjalankan perangkat teknologi yang lebih kompleks, seperti mengelola platform pembelajaran daring atau melakukan asesmen digital. Guru yang memiliki pengalaman terbatas dengan teknologi digital sering kali membutuhkan bantuan eksternal atau pelatihan tambahan untuk menjalankan aplikasi pembelajaran. 
3. Selain itu, masalah jaringan internet yang tidak stabil dan ketersediaan WiFi yang terbatas di sekolah juga menjadi tantangan besar. Keterbatasan akses ini membatasi penerapan teknologi dalam pembelajaran secara maksimal. Dengan internet yang lambat atau tidak tersedia, guru kesulitan untuk mengakses sumber daya online atau memanfaatkan aplikasi pembelajaran berbasis cloud (Karlina, 2024).
4. Kurangnya pelatihan formal dan waktu untuk mempelajari teknologi baru juga disebut sebagai penghambat bagi sebagian besar guru. Bagi beberapa guru senior, adaptasi terhadap teknologi terasa lebih sulit karena mereka lebih terbiasa dengan metode pengajaran tradisional. Mereka membutuhkan waktu lebih lama untuk beradaptasi dengan alat-alat teknologi baru dan cenderung merasa terbebani dengan tuntutan untuk mempelajari keterampilan digital. 
Situasi ini memperlambat proses adopsi teknologi di lingkungan sekolah. Dalam pembelajaran Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran aktif dan partisipatif, keterbatasan ini menjadi tantangan dalam mewujudkan tujuan utama kurikulum, yaitu memberikan pembelajaran yang relevan dan sesuai dengan perkembangan zaman (Sabil, 2023). Di sisi lain, potensi yang ditawarkan teknologi sangat besar, mulai dari meningkatkan motivasi belajar siswa, memungkinkan personalisasi pembelajaran, hingga memperluas akses pendidikan berkualitas bagi semua kalangan. Dengan pengelolaan yang baik, teknologi dapat menjadi katalisator yang mempercepat pencapaian tujuan pendidikan dalam Kurikulum Merdeka (Farid, 2024).
Teknologi juga dapat menjadi alat yang ampuh untuk mengatasi beberapa tantangan dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Dengan menggunakan platform pembelajaran digital, pendidik dapat menyajikan materi secara lebih interaktif dan menarik. Misalnya, aplikasi pembelajaran yang mendukung pembelajaran berbasis proyek dapat membantu siswa lebih aktif berpartisipasi dalam proses belajar (Sari, 2023). Teknologi juga mampu memberikan akses yang lebih luas kepada siswa untuk berbagai sumber belajar, yang merupakan salah satu prinsip dari Kurikulum Merdeka. Selanjutnya, pelatihan dan pengembangan keterampilan bagi guru juga menjadi aspek penting dalam penggunaan teknologi. Kurikulum Merdeka tidak hanya menekankan pada konten pembelajaran, tetapi juga pada metodologi pengajaran yang harus diadaptasi dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk menyediakan workshop dan pelatihan teknologi bagi pengajar, agar mereka dapat beradaptasi dengan mudah dalam penggunaan alat dan perangkat digital (Putri, 2023).
Untuk mengatasi tantangan dalam penerapan teknologi berbasis digital dalam pembelajaran, khususnya dalam konteks Kurikulum Merdeka, terdapat beberapa Solusi yaitu :
1. Pelatihan dan pendampingan berkelanjutan untuk guru merupakan salah satu solusi untuk mengatasi keterbatasan keterampilan teknologi di kalangan guru adalah dengan menyediakan pelatihan dan pendampingan yang lebih intensif. Pelatihan ini harus mencakup cara mengelola platform pembelajaran online dan perangkat lunak pendidikan dengan efektif. Menurut Rauf (2023), "Pelatihan yang berkelanjutan dan tepat sasaran dapat membantu guru mengatasi tantangan teknologi, sekaligus memperkaya metode pengajaran mereka dengan memanfaatkan alat digital yang ada." 
2. Menjalin kerja sama dengan pengembang platform pembelajaran digital untuk menyediakan alat yang lebih user-friendly dan mudah diakses oleh guru. Hal ini akan membantu guru dalam mengadopsi teknologi yang lebih kompleks. Sebagaimana yang disampaikan oleh Kurniawan (2023), "Kolaborasi antara pihak sekolah dan pengembang teknologi pendidikan dapat mempermudah adaptasi teknologi di kelas, karena pengembang dapat memberikan pelatihan langsung dan mengatur perangkat lunak yang disesuaikan dengan kebutuhan guru."
3. Untuk mengatasi masalah akses internet yang terbatas, sekolah dapat memanfaatkan aplikasi pendidikan yang ringan dan dapat diakses tanpa membutuhkan koneksi internet yang stabil. Program seperti Moodle atau Google Classroom memungkinkan akses secara offline dan pengelolaan materi secara efektif. 
4. Solusi untuk masalah jaringan internet yang tidak stabil adalah dengan meningkatkan fasilitas infrastruktur, seperti WiFi yang lebih baik dan stabil di sekolah. Pemerintah daerah atau pihak swasta dapat bekerja sama untuk memastikan penyediaan akses internet yang cukup. 
5. Untuk mempercepat adopsi teknologi, perlu ada perubahan budaya di dalam sekolah yang mendukung pemanfaatan teknologi. Dengan melibatkan seluruh stakeholder, termasuk kepala sekolah, guru, dan siswa, dalam menciptakan ekosistem pembelajaran digital yang terbuka dan mendukung inovasi.

4. KESIMPULAN
Kurikulum Merdeka merupakan sebuah inovasi dalam dunia pendidikan Indonesia yang memberi kebebasan kepada siswa untuk menentukan cara belajar sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka. Konsep ini menekankan pembelajaran berbasis proyek dan pengembangan kompetensi siswa melalui pendekatan yang lebih sederhana dan mendalam. Penerapan teknologi dalam Kurikulum Merdeka membuka peluang untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan memanfaatkan platform digital yang interaktif dan kolaboratif. Dengan adanya teknologi, siswa dapat mengakses berbagai sumber belajar, memperkuat literasi digital, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta kreativitas. Selain itu, teknologi juga memfasilitasi guru untuk menyesuaikan metode pengajaran dengan perkembangan zaman dan mencapai tujuan pembelajaran secara lebih efisien.
Namun, penerapan teknologi dalam Kurikulum Merdeka menghadapi beberapa tantangan. Keterbatasan penguasaan teknologi di kalangan guru, kurangnya pelatihan formal, serta akses internet yang tidak merata menjadi kendala utama dalam implementasi kurikulum ini. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pelatihan berkelanjutan bagi pendidik agar dapat memanfaatkan teknologi secara maksimal dalam proses pembelajaran. Meskipun demikian, potensi besar yang ditawarkan oleh teknologi, seperti personalisasi pembelajaran dan peningkatan motivasi siswa, dapat membantu mewujudkan tujuan Kurikulum Merdeka jika dikelola dengan baik. Teknologi, dengan pemanfaatan yang tepat, dapat menjadi alat yang efektif untuk mendukung tercapainya pembelajaran yang lebih relevan, menarik, dan sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman.
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